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ABSTRAK-Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif. Suatu komunikasi dikatakan
berhasil jika pesan yang disampaikan pembicara atau penulis dapat dipahami penyimak atau
pembaca secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan kemampuan
siswa kelas VIII SMP Swasta Pangeran Antasari dalam menulis paragraf narasi dari teks
wawancara sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction dan
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction. (2) adakah
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction terhadap kemampuan menulis
paragraf narasi dari teks wawancara siswa kelas VIII SMP Swasta Pangeran Antasari. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu eksperimen dengan desain one group. Penelitian ini
dilakukan di SMP Swasta Pangeran Antasari dengan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan
oktober sampai maret, variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Populasi dalam penelitian di kelas VIII SMP Swasta Pangeran Antasari ini ada 64 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah 32 siswa. Dalam uji homogenitas di dapat Fhitung < Ftabel yaitu 1,59 < 1,77. Hal ini
membuktikan bahwa sampel dari populasi adalah homogen. Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji “t” dengan thitung > ttabel yaitu 10,39 > 2,01. Dengan demikian hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis paragraf narasi dari teks wawancara
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe explicit instruction.
Kata kunci: pengaruh, explicit instruction, kemampuan menulis, paragraf narasi, teks
wawancara
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A. PENDAHULUAN

Di dalam proses pembelajaran terdapat
beberapa aspek yang menunjang ketuntasan
nilai pembelajaran. Aspek-aspek nilai yang
dimaksud antara lain mencakup beberapa
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Dalam penerapannya,
keempat ranah tersebut merupakan suatu
rangkaian yang terpisah namun saling
berkaitan  satu sama lain.  Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP
(Sekolah  Menengah  Pertama) tujuan
pembelajaran  yang  hendak  dicapai
difokuskan pada empat keterampilan
berbahasa yaitu menyimak, membaca,
menulis, dan berbicara. Keempat
keterampilan  tersebut pada dasarnya
merupakan suatu kesatuan atau catur-
tunggal.

Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat
pula berhubungan dengan proses-proses
yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang
mencerminkan pikirannya. Semakin
terampil seseorang berbahasa, semakin cerah
dan jelas pula jalan  pikirannya.
Keterampilan hanya dapat diperoleh dan
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak
latihan. Melatih keterampilan berbahasa
berarti pula melatih keterampilan berpikir
(Tarigan, 2005: 5). Menulis merupakan
salah satu aspek keterampilan berbahasa,
menulis tidak ada kaitannya dengan bakat.
Menulis memerlukan latihan yang optimal,
agar dapat terampil dalam menulis,
seseorang harus mempunyai niat untuk
menulis. Niat di sini bukan hanya sekadar
niat, tetapi harus diimbangi pula dengan
latihan yang terus-menerus tanpa putus asa
sehingga apabila menemui kesulitan tidak
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langsung menyerah melainkan mencari
solusi dan terus berusaha. Di sekolah SMP
Swasta Pangeran Antasari diketahui bahwa
kemampuan siswa menulis paragraf narasi
dari teks wawancara masih belum optimal.
Hal ini disebabkan model pembelajaran
yang digunakan oleh guru kurang sesuai
dengan kompetensi dasar yaitu
menggunakan model pembelajaran ceramah
sehingga suasana kelas kurang kondusif dan
efektif untuk pembelajaran.

Pembelajaran seperti ini membuat siswa
cenderung kurang memahami pembelajaran
sehingga nilai siswa masih rendah yaitu 50
sampai 70. Hal ini menyebabkan siswa
cenderung menulis hanya untuk
menyelesaikan tugas dari guru saja. Siswa
hanya mementingkan kuantitas karangan
bukan kualitas isi karangan itu sendiri.
Siswa cenderung berpikir bahwa jika
karangan yang dibuat panjang pasti nilai
baik, padahal pemikiran seperti itu tidak
tepat. Begitu juga pada pembelajaran
menulis  paragraf  narasi  dari  teks
wawancara, siswa hanya memperhatikan
panjang karangan, tanpa melihat kesesuaian
judul dengan isi, pengembangan topik,
keterpaduan Kkalimat dan paragraf serta
penggunaan tanda baca yang tepat.

Dari pemaparan tersebut, dibutuhkan
satu pembelajaran khusus mengenai menulis
paragraf narasi dari teks wawancara.
Pembelajaran  khusus ini  merupakan
pembelajaran terbimbing, dengan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  explicit
instruction. Model pembelajaran kooperatif
tipe explicit instruction adalah pembelajaran
langsung Khusus dirancang untuk
mengembangkan cara belajar peserta didik



tentang  pengetahuan  prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan
dengan pola selangkah demi selangkah.
Dengan  demikian  penekanan  model
pembelajaran langsung ini adalah materi
yang sifatnya beraturan atau berurut secara
sistematis yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lainnya  (Istarani, 2008: 99).
Pembelajaran  kooperatif tipe  explicit
instruction ini  dipilih  karena akan
menjadikan ~ siswa  lebih  aktif dan
memberikan siswa pengalaman belajar yang
tinggi.

Di  samping itu, siswa akan
mendapatkan bimbingan dari guru secara
bertahap, siswa akan belajar mengenai
tanggung jawab, kerja sama, dan sumbang
saran. Sehingga setiap siswa memahami
pembelajaran yang diberikan dan
mendapatkan hasil pembelajaran yang
maksimal. Guru tidak hanya memberikan
materi kemudian siswa dilepas untuk praktik
tanpa bimbingan, tetapi guru juga
membimbing siswa secara berkala sehingga
siswa mengetahui kesalahan atau kekeliruan
dalam proses menulis, dan siswa bisa
memahami dan memperbaikinya. Dalam
pembelajaran ini, terdiri atas 64 siswa, siswa
dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 6-7
orang, siswa tersebut mendiskusikan
mengenai pemodelan yang diberikan guru.

Guru berperan sebagai motivator bukan
sebagai pemberi informasi sehingga siswa
lebih aktif dalam mencari informasi.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe explicit instruction dalam pembelajaran
menulis paragraf narasi dari teks wawancara
dapat juga dijadikan salah satu jalan untuk
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mencapai tujuan pelajaran Bahasa Indonesia
dalam  pembelajaran  menulis  untuk
mencapai kompetensi dan menghasilkan
lulusan yang terampil berkomunikasi, baik
lisan maupun tertulis. Maka dari itu, peneliti
akan melakukan penelitian mengenai.
“Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Explicit Instruction
Terhadap Kemampuan Menulis Paragraf
Narasi dari Teks Wawancara Siswa Kelas
VIII SMP Swasta Pangeran Antasari
Tahun Pembelajaran 2016/2017”.

Model pembelajaran menurut Joyce &
Weil dalam Rusman (2012: 133)
mengatakan bahwa “Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain”. Model pembelajaran menurut
Istarani (2008: 1) mengatakan bahwa
“Model pembelajaran adalah  seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar”.

Model pembelajaran menurut
Fathurrohnman (2015: 29) mengatakan
bahwa “Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mendeskripsikan
dan melukiskan prosedur yang sistematik
dalam  mengorganisasikan  pengalaman
belajar dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman dalam perencanaan pembelajaran
bagi para pendidik dalam melaksanakan



aktivitas pembelajaran”. Dari pemaparan
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola seluruh rangkaian materi yang
dapat digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran.

Model Explicit Instruction menurut
Archer dan Hughes dalam Huda (2013: 186)
“Strategi explicit instruction adalah salah
satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belajar
siswa. Strategi ini berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang tersetruktur dan dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah  demi  selangkah.
Strategi ini sering dikenal dengan model
pembelajaran langsung”. Model Explicit
Instruction menurut Istarani (2008: 99)
menyatakan bahwa “Model pembelajaran
explicit instruction adalah pembelajaran
langsung yang khusus dirancang untuk
mengembangkan cara belajar peserta didik
tentang  pengetahuan  prosedural dan
deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola
selangkah demi selangkah”.

Model Explicit Instruction menurut
Kardi dalam Huda (2013: 186) menyatakan
bahwa “Model Explicit Instruction dapat
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan
atau praktik dan kerja kelompok. Strategi ini
juga dapat digunakan untuk menyampaikan
pelajaran yang di transformasikan langsung
oleh guru kepada siswa. Dari pemaparan
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
model explicit instruction adalah suatu
model pembelajaran yang bertahap yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
prosedural.
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Pengertian menulis menurut Dalman
(2012: 3) “Menulis adalah suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain
yang dengan menggunakanan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya”. Pengertian
menulis  Menurut  Tarigan (2008: 3)
“Menulis  adalah  suatu  keterampilan
berbahasa yang dipergunakan  untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain”.
Pengertian menulis menurut Zulaeha (2013:
1) “Menulis adalah komunikasi tulis yang
bertujuan menginformasikan dan
mengekspresikan  maksud dan  tujuan
tertentu, baik dari pengalaman imajinatif
maupun hasil pengalaman realistik”. Dari
beberapa pendapat para ahli tentang
pengertian menulis  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah suatu
kegiatan berkomunikasi melalui tulisan
tanpa bertatap muka secara langsung dengan
orang lain.

Pengertian paragraf menurut Kuntarto
dalam Dalman (2012: 153) “Paragraf adalah
bagian karangan yang terdiri atas beberapa
kalimat yang berkaitan utuh dan serta
membentuk  satu  kesatuan  pikiran”.
Pengertian paragraf menurut Dalman (2012:
54) “Paragraf adalah rangkaian dari
beberapa kalimat dan harus memiliki
kesatuan gagasan yang diungkapkannya
sehingga pembacanya mudah memahami
maksud dari tulisan atau informasi yang
ada”. Pengertian paragraf menurut Wiyanto
(2012: 96) “Paragraf adalah sekelompok
kalimat yang saling berhubungan dan
bersama-sama  menjelaskan unit  buah
pikiran untuk mendukung buah pikiran yang



lebih besar, vyaitu buah pikiran yang
diungkapkan dalam seluruh tulisan”.

Pengertian paragraf menurut Nasucha,
dkk (2015: 41) “Paragraf merupakan inti
penuangan buah pikiran dalam sebuah
karangan, dalam paragraf terkandung satu
unit buah pikiran yang didukung oleh semua
kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari
kalimat pengenal, kalimat utama atau topik,
kalimat-kalimat penjelas, sampai pada
kalimat penutup”. Dari pendapat para ahli
tersebut tentang pengertian paragraf dapat
disimpulkan bahwa paragraf adalah suatu
karangan yang memiliki kesatuan gagasan
yang diungkapkan sehingga pembaca dapat
memahaminya. Pengertian narasi menurut
Keraf (2007: 135) “Narasi adalah suatu
bentuk wacana yang berusaha mengisahkan
suatu kejadian atau peristiwa sehingga
tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendiri peristiwa itu”.

Pengertian narasi menurut Dalman
(2012: 105) “Narasi adalah suatu cerita yang
berdasarkan pada urutan-urutan suatu
serangkaian  kejadian atau  peristiwa’.
Pengertian narasi menurut Suparno dan
Yunus (2011) “Narasi adalah menyajikan
serangkaian peristiwa yang menyampaikan
urutan terjadinya (kronologis), dengan
maksud memberi arti kepada sebuah atau
serentetan kejadian sehingga pembaca dapat
memetik hikmah dari cerita itu”. Dari
beberapa pendapat para ahli tersebut
pengertian narasi adalah suatu bentuk
wacana yang menceritakan  runtutan
kejadian atau pertiwa secara berurutan
sehingga pembaca dapat mengerti hikmah
dari cerita tersebut.
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Prinsip-prinsip narasi menurut Suparno
dan Yunus (2011: 63) bahwa dalam menulis
sebuah pargraf narasi perlu diperhatikan
prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan
berfikir bagi terbentuknya karangan narasi.
Prinsip-prinsip tersebut, yaitu: 1) Tema,
merupakan  persoalan utama  yang
diungkapkan oleh seseorang pengarang
dalam sebuah karya sastra. Tema juga dapat
dikatakan sebagai suatu gagasan pokok atau
ide dalam membuat suatu tulisan. 2) Alur
(plot), merupakan rangkaian pola tindak-
tanduk yang berusaha memecahkan konflik
yang terdapat dalam narasi . apa yang
disebut alur dalam narasi memang sangat
sulit dicari. Alur bersembunyi di balik jalan
cerita. Namun, jalan cerita bukanlah laur.
Jalan cerita hanyalah manifestasi, bentuk
wadah, bentuk jasmaniah dari alur cerita.
Alur dengan jalan cerita memang tak
terpisahkan, tetapi harus dibedakan. Jalan
cerita memuat kejadian, tetapi suatu
kejadian ada karena sebabnya, dan alasan.
Yang menggerakkan kejadian cerita tersebut
adalah alur, suatu kejadian baru dapat
disebut narasi kalau di dalamnya ada
perkembangan kejadian. Yang menyebabkan
terjadinya perkembangan vyanitu konflik.
Suatu konflik dalam narasi tak bisa
dipaparkan begitu saja, harus adanya dasar,
yaitu: (a) pengenalan, (b) timbulnya konflik,
(c) konflik memuncak, (d) klimaks, dan (e)
pemecahan masalah. 3) Penokohan, salah
satu ciri khas narasi ialah mengisahkan
tokoh cerita bergerak dalam suatu rangkaian
peristiwa dan kejadian. Tindakan, peristiwa,
kejadian, itu disusun bersama-sama sehingga
mendapatkan kesan atau efek tunggal. 4)
Latar, ialah tempat dan/ atau waktu



terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa
yang dialami tokoh. Dalam karangan narasi
terkadang tidak disebutkan secara jelas
tempat tokoh berbuat atau mengalami
peristiwa tertentu. Sering kita jumpai cerita
hanya mengisahkan latar secara umum. 5)
Sudut Pandang, sebelum mengarang narasi
sudut pandang yang paling efektif untuk
cerita kita harus di tentukan terlebih dahulu.
Sudut pandang dalam narasi menjawab
pertanyaan siapakah yang menceritakan
kisah ini. Apa pun sudut pandang yang
dipilih pengarang akan menentukan sekali
gaya dan corak cerita. Sebab, watak dan
pribadi  si  pencerita akan  banyak
menentukan cerita yang dituturkan pada
pembaca.

Pengertian wawancara menurut
Kusumah  (2011: 117) “Wawancara
merupakan  bentuk  komunikasi  erat
hubungannya dengan keterampilan
berbicara. Suatu bentuk komunikasi yang
berupa komunikasi lisan”. Pengertian
wawancara menurut Sukmadinata (2012:84)
“Wawancara adalah kegiatan
mengumpulkan data atau informasi yang
dilakukan pewawancara kepada
narasumber”’. Pengertian
menurut Wiyanto (2012:165) “Wawancara
adalah percakapan terpimpin yang dicatata,
dikatakan terpimpin dan dan tercatat karena
percakapan  itu  sudah  diatur  dan
direncanakan lebih dulu, kemudian hasilnya
dicatat untuk bahan penulisan kembali”.
Dari pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu
kegiatan mengumpulkan informasi dari lisan
maupun tulisan.

B. METODE PENELITIAN

wawancara
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Dalam penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Sugiyono (2014: 14) mengatakan bahwa
pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada filsafat potivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif karena semua data yang
berkumpul disusun dalam bentuk angka-
angka yang selanjutnya untuk mendapatkan
suat data. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah one group pretest
posttest design. Dalam desain ini, sebelum
perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel
diberi pretest (tes awal) dan di akhir
pembelajaran sampel diberi posttest (tes
akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai Yyaitu ingin
mengetahui peningkatan kemampuan
menulis paragraf narasi dari teks wawancara
setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Explicit Instruction. Berikut
merupakan tabel desain penelitian one group
pretest posttest design.

Populasi dalam penelitian menurut
Sugiyono (2014: 117) “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarian
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan siswa kelas VII1 SMP
Swasta Pangeran Antasari Tahun



Pembelajaran 2016/2017. Adapun rincian
jumlah siswa yang akan menjadi populasi
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas VIII SMP
Swasta Pangeran Antasari Tahun
Pembelajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Populasi

1. VIt 32

2. VIIIZ 32
Jumlah 64 Siswa

Sampel dalam penelitian  menurut
Sugiyono (2014: 118) “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
dibutuhkan apabila populasi yang diteliti
jumlahnya besar atau banyak, hal ini sangat
memudahkan bagi si  peneliti  untuk
membahasnya sesuai dengan kemampuan
dan biaya yang tersedia”. Sampel dalam
penelitian menurut Arikunto (2006: 134)
menyatakan bahwa “Apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlahh
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih”. Sesuai dengan
pendapat tersebut dan mengingat subjek
penelitian ini kurang dari 100, maka peneliti
mengambil semua subjeknya yaitu 64 siswa
sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi.
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data yang disajikan ini adalah data yang
diperoleh dari pretest, adapun deskripsi
datanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Frekuensi Hasil

Pretest (X)
X F FX =X ] Fx
18 3 192 - 21,1 | 58444
14,8 1
I 3 136 E TIST | 3344
10,8 5
56 3 124 687 37.19 | 188,76
i 3 100 157 5.3 115
&4 3 136 1.13 1.27 5,08
T2 T 304 9,13 83,35 | 38349
T6 3 380 13.1 1723 | 86195
3 9
E 3 201 1019,2
2 2 8

Dari data tersebut, maka dapat diketahui
rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:
a. Rata-rata
Diketahui: n= 32

>fx =2012
Mx = 2S% 22012 _ 5 g7
n 32

b. Standar Deviasi
Diketahui: n= 32
>fx% = 2919,28

SD,= \/le\flxz:\/zgz,zsz 91,22




SDyx= 9,55

Dari hasil perhitungan tersebut, maka
data tersebut dapat dikategorikan dalam 3
kategori, yaitu kurang, cukup dan baik.
Adapun ketentuan tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Identifikasi Kecenderungan
Hasil Pretest
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Menulis Paragraf Narasi dari
Teks Wawancara

=

2
H Pretes
4
2 T T T T 1

Rentang |F. Absolut | F. Relatif Kategori 0-39 40-54 55-69 70-84 85-
85-100 0 0% Sangat Data yang disajikan di bawah ini adalah
Baik data yang diperoleh dari posttest, adapun
70 — 84 12 37.5% Baik deskripsi datanya dapat dilihat pada tabel
berikut:
55— 69 13 40,6% Cukup Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil
Posttest
40 — 54 7 21,9% Kurang Y |F|FY | y= y? Fy?
00— 39 0 0% Sangat Y-y
Kurang 72 | 3216 - [172,1] 516,39
32 100%
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat 13,12} 3
diketahui bahwa kemampuan menulis 76 | 4 | 304 | -9,12 | 83,17 | 332,68
paragraf narasi dari teks wawancara siswa
termasuk kategori baik sebanyak 12 siswa 80 | 5| 400 | -512 | 26,21 | 131,05
atau 37,5%, kategori cukup sebanyak 13
siswa atau 40,6% dan kategori kurang 7 84 | 3| 252 |-1,12 | 1,25 3,75
siswa atau 21,9%. ldentifikasi hasil pretest
tersebut dalam kategori dibawah standar 88 | 8 | 704 | 288 | 8,29 | 66,32
karena kategori yang paling banyak adalah
kategori cukup. 92 | 4 | 368 | 6,88 | 47,33 | 189,32
Grafik 4.1 Frekuensi Hasil Pretest




o

UNPRI

96 | 5| 480 | 10,88 | 118,3 | 591,85

Z.. 3| 272 1831,3
2| 4 6

Dari data tersebut, maka dapat diketahui

rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:
a. Rata-rata

Diketahui: n= 32

Sfy = 2724
_Xfy _ 2724 _
Mx ==—==—-=285,12
n 32

b. Standar Deviasi
Diketahui: n= 32
Tfy? = 1831,36

SD,= \]le;yz:\jmi,%: /—57,23

SDy= 7,56

Dari hasil perhitungan di atas, maka
data tersebut dapat dikategorikan dalam 2
kategori, yaitu baik dan sangat baik. Adapun
ketentuan tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Rentang |F. Absplnt [E Relagf | Kategor
85— 100 17 53,13% | Eameat
Raik
70 -84 15 45, 87%
Baik
55— 69 0 0%
Colg
40-54 0 %4
A
00— 30 0 0
SARESL
i ot
EX] 10004
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Berdasarkan tabel tersebut, maka
dapat diketahui bahwa kemampuan menulis
paragraf narasi dari teks wawancara dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe explicit instruction siswa
termasuk kategori sangat baik sebanyak 17
siswa atau 53,13% dan kategori baik
sebanyak 16 siswa atau 46,87%. ldentifikasi
hasil posttest tersebut dalam kategori normal
dan termasuk dalam kategori baik karena
kategori yang paling banyak adalah kategori
sangat baik setelah menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  explicit
instruction.

1
8

1

® postte

D X ® o ©
LG AR LRGN
Q b‘Q cg) /\Q Cbcj;\

Pembahasan

Penelitian  ini  menerapkan  model
pembelajaran  kooperatif tipe  Explicit
Instruction. Model kooperatif tipe Explicit
Instruction dapat membuat siswa menjadi
lebih aktif lagi dalam pembelajaran dan
lebih memahami soal materi yang di ajarkan.
Hal ini karena dalam menerapkan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  explicit
instruction adalah model pembelajaran yang
bertahap dan dengan cara berdiskusi.
Dengan menerapkan model pembelajaran



kooperatif ~ tipe  explicit  instruction,
kemampuan siswa dalam menulis paragraf
narasi dari teks wawancara menjadi lebih
meningkat dibandingan dengan model
ceramah.

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
pretest dan posttest, dari hasil perhitungan
yang telah dihasilkan dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata sebelum perlakuan
(menggunakan model ceramah) yaitu 62,87
termasuk kategori baik sebanyak 12 siswa
atau 37,5%, kategori cukup sebanyak 13
siswa atau 40,6% dan kategori kurang 7
siswa atau 21,9%. Sedangkan nilai rata-rata
siswa setelah perlakuan (menggunakan
model kooperatif tipe explicit instruction)
yaitu 85,12 termasuk kategori sangat baik
sebanyak 17 siswa atau 53,13% dan kategori
baik sebanyak 16 siswa atau 46,87%.

Berdasarkan perhitungan dengan uji ”t”
diperoleh nilai thiung > trabel pada taraf
signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk) = (n1+n2-2) = 62. Maka dapat diketahui
bahwa to > tranel yakni 10,39 > 2,01. Dengan
demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat
dinyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe explicit instruction terbukti
memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan menulis paragraf narasi dari
teks wawancara siswa kelas VIII SMP
Pangeran Antasari Tahun Pembelajaran
2016/2017.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada BAB IV, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.
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Pembelajaran menulis paragraf narasi
dari teks wawancara sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe explicit
instruction mendapatkan nilai rata-rata yaitu
62,87 termasuk kategori baik sebanyak 12
siswa atau 37,5%, kategori cukup sebanyak
13 siswa atau 40,6% dan kategori kurang 7
siswa atau 21,9%. ldentifikasi tersebut
dalam kategori di bawah standar karena
kategori yang paling banyak adalah kategori
cukup.

Pembelajaran menulis paragraf narasi
dari teks wawancara sesudah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe explicit
instruction mendapatkan nilai rata-rata yaitu
85,12 termasuk kategori sangat baik
sebanyak 17 siswa atau 53,13% dan kategori
baik sebanyak 16 siswa atau 46,87%.
Identifikasi tersebut dalam kategori normal
dan termasuk dalam kategori baik karena
kategori yang paling banyak adalah kategori
sangat baik.

Model pembelajaran kooperatif tipe
explicit instruction terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan (positif) terhadap
kemampuan menulis paragraf narasi dari
Teks wawancara karena terdapat perbedaan
hasil dari sebelum menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  explicit
instruction dengan rata-rata 62,87 sedangkan
sesudah menggunakan model kooperatif tipe
explicit instruction dengan rata-rata 85,12.
Maka dari itu perbedaan antara sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe explicit instruction yaitu
22,25.
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